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ABSTRACT

The investment role of conventional electricity and renewable energy to improve welfare and
support the achievement of economic development is very important. Related to this, the role of
the government as regulator and PT PLN Persero (Limited State Electricity Company) as the
sole operator of electricity in Indonesia is very strategic.This study uses the Quantitative Method
with Secondary time series data, which takes ten years per quarter from 2008 to 2017 and
analyzes data using OLS Simple Linear Regression. Conventional Electricity and Renewable
Energy Investment is as independent variables, Economic Growth. Measured by Gross Domestic
Product is as variable intervention and Labor Absorption is as a dependent variable.The results
of this study found that there were significant and real effects of Conventional Electricity and
New Renewable Energy Investment on Economic Growth in Indonesia and there was a
significant effect of Indonesian Economic Growth on Labor Absorption. This shows that the
increase in gross domestic product derived from the contribution of electricity investment has
proven to have the effect of providing so many jobs that can absorb such a massive workforce in
Indonesia.

Keywords; Electricity Investment, Economic Growth, Labor Absorption.

PENDAHULUAN
Listrik ~ merupakan penggerak

kegiatan ekonomi. Permasalahan masih alhasil  disinsentif bagi investor luar
rendahnya investasi energi listrik di negeri. Selain itu adanya Pricing Policy
Indonesia adalah: Regulatory environment Problem; kecenderungan penetapan harga di
problem, terkait peraturan yang menciptakan dalam negeri yang rendah, sehingga tidak
ketidakpastian dan inkonsistensi sehingga menarik bagi investor asing dan ini
menciptakan regulatory risk yang besar, mensyaratkan agar harga energi menjadi

masalah strategik. Masalah lainnya yakni

*) Dipresentasikan di “ International Seminar, Visiting Hight Cost Economy; dengan proses pasar
Professor, Visiting Lecturer, and Competitive Study “ .
during Study Tour to India : energr  yang menyangkut perencanaan
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proyek. Indonesia perlu membangun suatu

yang
dan

proses menyeluruh dapat

dipertanggungjawabkan terbuka
sehingga para investor dapat menghemat
biaya dan efisien dalam melakukan proses
explorasi. Di sisi lain ada Inconsistency Tax

System , yaitu ada inkonsistensi di bidang

perpajakan yang berkaitan dengan
implementasi regulasi baru. Dan yang
terakhir adalah adanya keterbatasan

infrastruktur dan teknologi.

Minat investor swasta untuk

menanamkan dananya dalam  proyek

pengembangan  Kketenagalistrikan  masih

rendah. Hal ini dikarenakan rendahnya

expected rate of return dari kegiatan
tersebut, yang antara lain disebabkan oleh
listrik (TDL) yang belum

kompetitif dan biaya usaha yang kurang

tarif dasar

kompetitif dibanding usaha lain di dalam
negeri atau usaha yang sama di negara lain,
dalam ini termasuk kebijakan fiskal yang
dibebankan

pengusaha.

oleh  pemerintah  kepada

Pengembangan energi baru terbarukan di
Indonesia juga kurang berpihak terhadap
politik anggaran energi di Indonesia. Dari
sisi  politik, anggaran untuk membangun
energi saat ini belum banyak mengalami
perubahan. Meski ada anggaran membangun
infrastruktur energi, namun pembangunan
lebih banyak dilakukan untuk membangun
infrastruktur energi minyak , batu- bara dan

gas bumi. Hal ini membuktikan belum
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cukup seriusnya pemerintah

mengembangkan di bidang energi  baru
terbarukan (EBT).
Kementerian Sumber
(ESDM)

investasi di sektor EBT di tahun 2018, naik

Walaupun demikian,
Daya Energi dan

Mineral menargetkan, untuk
menjadi Rp 32 triliun atau 81,2 persen

dari prediksi realisasi tahun 2017 yang
berkisar Rp17,66 triliun. Dengan naiknya
anggaran yang ditargetkan, pembangunan
di sektor EBT bisa
meningkatkan ketersediaan sumber energi.
Target PLN adalah melistriki 3.660

desa di seluruh pelosok tanah air Indonesia

maksimal  untuk

sebagai upaya untuk memenuhi 100 persen
rasio elektrifikasi. Target rasio elektrifikasi
2019 99.9

pemerintah akan membantu PT

tahun mencapai persen,

PLN
Persero dalam pengadaan listrik untuk 400
ribu  rumah di  daerah terpencil
Listrik

yang diberikan bagi rumah-rumah tersebut

menggunakan dana dari APBN .

menurut rencana akan menggunakan sistem
panel surya atau solar system dan energi
baru terbarukan lainnya .

yang  juga
diperhatikan adalah masalah nilai tukar

Permasalahan perlu

rupiah terhadap mata uang dolar Amerika.

Depresiasi  nilai  tukar rupiah  dapat

mengganggu kepercayaan investor asing

untuk membeli Surat Utang Negara
Indonesia yang akan melakukan investasi
listrik di bidang EBT dan non EBT. Meski

risiko investasi Indonesia yang tercermin
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dalam Credit Default Swap (CDS) rendah,
namun pelemahan rupiah dapat menggerus
imbal hasil yang diterima investor.
Pelemahan nilai tukar rupiah dapat menjadi
risiko

sentimen negatif  pada persepsi

investasi  Indonesia. Hal tersebut dapat
membuat CDS Indonesia berbalik arah.
Biaya investasi dan  produksi di
Indonesia yang jauh lebih tinggi dibanding
dengan negara lainnya dinilai menjadi
penyebab mahalnya harga listrik. Selain
masalah lahan, biaya perizinan, pajak dan
biaya dana  membuat biaya investasi
menjadi sangat tinggi.
(EBT)
negara di Uni Emirat Arab memang akan
lebih murah dibanding harga listrik EBT
yang dijual di Indonesia. Harga listrik EBT
di UEA dijual di kisaran 2,25 sen dollar

per kwh hingga 2,99 sen dolar per kwh.

Harga listri Energi

Baru Terbarukan di beberapa

Solar tenaga matahari
(MW) dijual dengan harga 2,99 sen dolar
per kwh, dan 200 MW 2,42 sen dolar per
kwh. Sedangkan di Indonesia, harga listrik

EBT dipatok di kisaran 15 rupiah per kwh

150 megawatt

hingga 18 sen dolar per kwh. Harga listrik
mahal sebab terlalu banyak beban-beban
biaya yang sebenarnya tidak perlu serta
masih adanya biaya makelar atau perantara.

Indonesia keadaan

yang
Pemanfaatan potensi energi primer maupun

mempunyai

geografis sangat beragam.

energi alternatif tergantung pada kondisi

wilayah dimana energi tersebut berada.
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Untuk

energi

itu pemetaan mengenai potensi
primer dan alternatif yang ada di
Indonesia dengan wilayahnya cukup luas
menjadi penting, karena dengan pemetaan
akan  menentukan

tersebut jenis

pembangkit yang sesuai. Penentuan jenis

pembangkit tersebut harus memenuhib

kriteria  pengembangan dan pengelolaan
energi listrik yakni keandalan, keamanan
serta ekonomis.

industri

Ketersediaan listrik bagi

dan rumah tangga berdampak positif

terhadap pertumbuhan dan pemerataan
ekonomi. Meningkatnya Produk Domestik
Bruto (PDB) memungkinkan pemerintah
dapat menggerakan kegiatan sektor-sektor
yang

kesejahteraan masyarakat dan penyerapan

pembangunan berdampak pada
tenaga kerja.
untuk

listrik

Penelitian ini  bertujuan

menganalisis  pengaruh investasi

baik konvensional maupun yang berasal

dari Energi Baru Terbarukan (EBT)
terhadap  pertumbuhan  ekonomi  dan
dampaknya terhadap penyerapan tenaga

kerja di sektor-sektor pembangunan di

Indonesia.

BAHAN DAN METODE
Pada

dibarengi

umumnya pembangunan  selalu

dengan pertumbuhan, tetapi
pertumbuhan belum tentu disertai dengan
Pada

mungkin saja pembangunan ekonomi selalu

pembangunan. tingkat permulaan
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dibarengi pertumbuhan atau sebaliknya.

Guna  memahami  teori ekonomi
pembangunan, maka perlu dikaji pengertian
antara pembangunan ekonomi (economic
development) dengan pertumbuhan ekonomi
(economic growth) . dalam pembanguan
ekonomi terkandung arti adanya usaha
untuk meningkatkan pendapatan per kapita
masyarakat atau GDP dimana kenaikkannya
diberangi oleh perombakan modernisasi,
serta memperhatikan aspek pemerataan
pendapatan (income equit), sedangkan
pertumbuhan ekonomi

kenaikan GDP (Gross Domoestc Product)

diartikan sebagai

tanpa memandang apakah  terdapat
perubahan dalam struktur ekonomi atau
tidak (Todaro; 2006). Simon Kuznet dalam
Reksohadi projo (2010)

Pertumbuhan

mendefinisikan

Ekonomi suatu negara
dipengaruhi oleh sumber daya alam dan
energi. Selain itu pertumbuhan ekonomi
juga dibatasi oleh kekurangan absolut dari
sumber daya alam. dari pendapat ini
menjelaskan ,bahwa negara-negara dengan
sumber daya alam sedikit akan tersendat
pertumbuhan ekonominya.

Faktor-faktor produksi dalam pembangunan
ekonomi antara lain sumber daya alam juga
sebagai sumber daya pembangunan yaitu
sumberdaya yang tidak bisa diciptakan oleh
manusia dan keberadaannya hanya dapat
diciptakan oleh proses alamiah (Maryunani;
2006).

sumberdaya alam menentukan keberlanjutan

Kebijakan dalam pemanfaatan
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pembangunan. Sustainable  Development
adalah pembangunan yang mengupayakan
pemenuhan kebutuhan masa kini dengan
tidak

kemampuan

menurunkan  atau  mengurangi

generasi di masa depan

memenuhi kebutuhan mereka
1987).

berkelanjutan di

dalam
(Brundlandt;

Pembangunan

Kegiatan
sektor

energi, sejak dari penyediaan sampai hinga

pemanfaatannya, berpotensi memberikan
dampak negatif terhadap  perubahan
fungsi lingkungan hidup. Secara khusus

definisi  untuk  pembangunan  energi
berkelanjutan telah dirumuskan oleh CSD
(2002) berikut:

sustainable development can be achieved by

sebagai Energy for

providing universal access to a cost-
effective mix of energy resources compatible
with different needs and requirements of
various countries and regions. This should
include giving a greater share of the energy
mix to renewable energies, improving
energy efficiency and greater reliance on
advanced energy technologies, including
fossil fuel technologies. Policies relating to
energy for sustainable development
intended to promote these objectives will
address many of the issues of economic and
social development as well as facilitate the
responsible management of environmental
resources.

Peranan energi (energi listrik baik dari
energi fosil

maupun energi terbarukan)

dalam pertumbuhan ekonomi dikemukakan
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olenh Stern (2003), Alam (2006), Momete
(2007),
( 2003

mendorong pertumbuhan

Ramos-Martini dan Ortega-Cerda
2012 ) vyaitu

ekonomi suatu

dalam Elinur

negara. Dalam mewujudkan pembangunan
energi berkelanjutan diperlukan kebijakan
yang
kemandirian finansial,

kondusif yang didukung dengan

teknologi  dan

sumber daya  manusia. Kemandirian

finansial dapat dicapai bila mampu secara
mandiri membiayai operasional penyediaan
dan nasional.

penggunaan energi

Kemandirian teknologi harus dilakukan
melalui tahapan yang panjang. Tahap awal
adalah

meningkatkan kemampuan

teknologi  nasional dalam  penyediaan
barang dan jasa di sektor energi sehingga
lokal

dalam barang atau jasa tersebut semakin

kandungan “teknologi  nasional
besar. Sedangkan kemandirian sumber daya

manusia dapat dicapai dengan terus

meningkatkan kemampuan sumber daya
manusia dalam negeri di sektor energi yang
melibatkan masyarakat secara aktif (Agus
Sugiyono; 2009).

Energ i juga sebagai kontributor

penting pertumbuhan ekonomi global

selama empat dekade terakhir  karena
kelangkaan sumber energi mulai dari krisis
energi pertama dan kedua masing —masing
periode tahun 1973 dan 1979.
data dari Badan Energi Internasional (IEA,
2007; hal 74)

diperkirakan lebih

Proyeksi

permintaan energi dunia

dari setengah dari
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antara tahun 2005 hingga tahun 2030
dengan tingkat tahun an rata-rata 1,8%.
Dalam dua puluh satu abad konsumsi energi
meningkat pada tingkat tercepat di negara-
terkait

negara berkembang pesatnya

pertumbuhan penduduk, meningkatnya

standar hidup urbanisasi, industrialisasi
dan pembangunan ekonom i ( IEA, 2007
hal 77 ) menyumbang sekitar 74 % dari
kenaikkan konsumsi energi primer global
dari tahun 2005 hingga tahun 2030.

Jumbe (2004)

kausalitas

menyatakan  bahwa

jika berjalan dari konsumsi
energi
(PDB) berarti

pada energi

terhadap produk domestik bruto
perekonomian tergantung

dan karenanya  energi

merupakan stimulus bagi pertumbuhan

ekonomi. Hal ini  menyiratkan  bahwa
kekurangan energi berdampak negatif pada
pertumbuhan ekonomi atau memperburuk
menurunkan

Kinerja perekonomian,

pendapatan masyarakat dan  kesempatan
kerja. Dengan kata lain, energi merupakan
faktor pembatas dalam
ekonomi (Stern 2000).

Sementara itu jika kausalitas hanya

pertumbuhan

berjalan dari produk domestik bruto (PDB)
terhadap konsumsi energi, maka hal ini
menyiratkan bahwa perekonomian tidak
bergantung pada konsums i energi. Masih
dan Masih (1997) menyatakan  bahwa

kebijakan  konservasi  energi  dapat

diimplementasikan tanpa adanya dampak

negatif pada pertumbuhan ekonomi dan
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lapangan kerja. Di sisi lain, apabila tidak ada
kausalitas di antara pertumbuhan ekonomi
dan energi,

(disebut sebagai  hipotesis

netralitas), maka konsumsi energi tidak
berkorelasi dengan produk domestik bruto
(PDB). Terkait dengan hal itu

konservasi energi dapat diterapkan tanpa

kebijakan

merugikan kinerja perekonomian. Apabila
terdapat kausalitas antara konsumsi energi
dan pertumbuhan ekonomi, maka setiap
langkah konsevasi energi untuk mengurangi
emisi akan berdampak pada pertumbuhan
dan

pembangunan ekonomi.Selanjutnya

apabila  hubungan  kausalitas  antara

pertumbuhan ekonomi dengan konsumsi
energi di negara-negara berkembang lebih
besar dari pada kausalitas serupa di negara
maju, maka

setiap pembatasan pada

konsumsi energi akan memiliki dampak
lebih besar pada negara-negara berkembang

dari pada dampak serupa di negara-negara

maju

Stern dan Cleveland (2004)
menekankan pentingnya
mempertimbangkan efek dari perubahan

pasokan energi pada pertumbuhan ekonomi
baik
berkembang. Energi listrik merupakan salah

di negara maju maupun negara

satu  faktor produksi dalam  mesin

pembangunan, maka dengan tingkat

permintaan energi listrik yang cukup tinggi
dewasa ini hendaknya dapat
meningkatkan output yang optimal dalam

pertumbuhan ekonomi, baik secara agregat
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maupun sektoral (Gilarso, 2003).
Pendapatan (GDP Riil), jumlah pelanggan,
dan nilai impor stok peralatan listrik diduga
berpengaruh secara positif terhadap jumlah
permintaan listrik di
dalam periode 2001 — 2015 , baik secara
agregat aupun sektoral.

(2010)

menekankan arti pentingnya pembentukan

energi Indonesia

Jhingan menyatakan

investasi  sebagai penentu utama dalam
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
Presman (2002 : 28 - 30)

mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi

ekonomi.

bisa berjalan karena adanya proses
mekanisasi dan pembagian  Kerja,
selanjutnya pembagian kerja akan

membuat produktivitas pekerja meningkat.
Investasi merupakan suatu cara yang dapat
dilakukan

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan

oleh pemerintah untuk

untuk jangka panjang dapat menaikan

standar hidup masyarkatnya (Mankiw,
2003).  Investasi merupakan komponen
utama dalam menggerakan roda

perekonomian suatu negara. Secara teori

peningkatan investasi akan mendorong

volume perdagangan dan volume produksi
yang
kesempatan kerja yang produktif dan berarti

selanjutnya  akan  memperluas
akan meningkatkan pendapatan perkapita
sekaligus bisa meningkatkan kesejahteraan
masyarakat yang diantaranya melalui
penyerapan tenaga Kkerja.

Hipotesis Penelitian
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1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
dari variabel investasi listrik
konvensional dan EBT secara terhadap
pertumbuhan ekonomi .

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan
dari  pertumbuhan ekonomi secara
parsial terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja.

Metodologi Penelitian

Teknik analisis Kuantitatif ~ dengan
menggunakan  Analisis Regresi Linier
Sederhana metode OLS (Ordinary Least
Square) dengan data Triwulan tahun dari
2008 sampai dengan tahun 2017. Investasi
listrik konvensional dan energi baru
terbarukan sebagai independent variable,
pertumbuhan ekonomi (PDB) sebagai
intervening variable dan Penyerapan tenaga

kerja sebagai dependent variable.

Kerangka Pemikiran

Pertumbuhan

Investasi

Ekonomi

Model dalam penelitian adalah :

Penyerapan

TenagaKerja

Model 1

Ln_PDB: = B0 + pILn_IL + et 1)
Model 2

Ln_PTK¢ =0 + BILn_PDB¢ + &t (2)
Dimana :

Ln_IL = Investasi Listrik (Konvensional & EBT)

Ln_PDB = Pertumbuhan Ekonomi

Ln PTK = Penyerapan Tenaga Kerja
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Hipotesis Model 1
Kelistrikan

Pengaruh Investasi

terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Berdasarkan perhitungan statistik,
analisis model 1 diperoleh hasil seperti

yang tertera dalam tabel di bawah :

Tabel 1. Regresi Linier Sederhana Model 1

Variabel Dependen : Ln_PDB

Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob.
Independen

C 2.112290 0.702841 3.005360 0.0047
Ln_INVESTASI 0.617819 0.034853 17.72641 0.0000
R-Squared 0.892115

Adjusted R-squared 0.889275

Sumber: data dioleh dengan Eviews 8

Dengan menggunakan metode OLS

(Ordinary Least Square) regresi linier
sederhana menunjukkan hubungan
kausalitas antara variabel-variabel

independen dan variabel dependen adalah
sebagai berikut:

terhadap Penyerapan

Hasil Perhitungan p ada tabel di atas
dapat dipaparkan hasil regresi linier
sederhana adalah sebagai berikut :
Ln_ PDB = 2.112290 +
0.617819 Ln_INVESTASI
Pengujian Hipotesis Model 2
Pengaruh  Pertumbuhan Ekonomi

Tenaga Kerja

Tabel 2. Regresi Linier Sederhana Model 2

Variabel Dependen : Ln_TPK
Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob.
Independen
C 16.12800 0.142150 113.4579 0.0000
Ln_PDB 0.165601 0.009756 16.97480 0.0000
R-Squared 0.883487
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Adjusted R-squared

0.880421

Sumber: data dioleh dengan Eviews 8

Hasil Perhitungan pada tabel diatas dapat
dipaparkan hasil regresi linier sederhana

adalah sebagai berikut :

Ln TPK = 16.12800 +
0.165601 Ln_PDB
Variabel investasi listrik
konvensional dan energi  terbarukan
berpengaruh signifikan dan posistif

terhadap pertumbuhan ekonomi yang diukur
dengan produk domestik bruto.. Besaran
pengaruhnya (R?) atau koefisien determinan
diperoleh angka sebesar 89,21 %. Hal ini

naik
listrik

berarti angka kecenderuangan

turunnya investasi  energi

konvensional dan energi terbarukan akan

berbanding lurus dengan naik turunnya
pertumbuhan ekonomi Indonesia, dan
pertumbuhan ekonomi Indonesia telah
sangat tergantung dengan Ketersediaan
energi  listrik.  Salah  satu  langkah
pemerintah, guna menanggulangi Kkrisis
listrik di Indonesia adalah  dengan

membangun listrik 35 ribu mega watt yang
terdiri dari 75% pembangkit energi fosil dan
25 pembangkit energi baru terbarukan. Di
satu sisi ternyata berinvestasi di bidang
energi baru terbarukan yakni bio energy
melalui proses esterifikasi FAME minyak
sawit 30 % dengan minyak solar 70 %
disebut B-30 dan
defisit

mampu mengurangi

transaksi berjalan seperti
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pengurangan import BBM terutama solar.
Alhasil
dibidang bio energy B-30 ini berarti dapat

dengan terlaksanakan investasi

menambah stimulus fiskal dan moneter .

yang
dilakukan oleh Jhingan (2006) menyatakan

Penelitian ini diperkuat oleh peneliti

arti pentingnya pembentukan  investasi
sebagai penentu utama dalam pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi

yang

dipengaruhi oleh investasi energi listrik,
berpengaruh signifikan dan positif terhadap
penyerapan tenaga kerja. Besaran pengaruh
pertumbuhan ekonomi terhadap penyerapan
tenaga Kkerja sebesar 88,34 % berarti sangat
kuat , dan sisanya hanya 11,66 % yang
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti seperti inflasi dan subsidi. Hal ini
berarti angka kecenderungan naik turunnya
pertumbuhan  ekonomi berbanding lurus
dengan naik turunnya penyerapan tenaga

kerja. Penyerapan tenaga Kkerja secara

dominan keberadaan

PDB.

dipengaruhi oleh
Penelitian ini memperkuat
pernyataan Presman (2002 : 28 — 30) yang

mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi

bisa berjalan karena adanya proses
mekanisasi dan pembagian kerja,
selanjutnya pembagian kerja akan

membuat produktivitas pekerja meningkat.
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Investasi, pertumbuhan PDRB dan
penciptaan lapangan pekerjaan merupakan
yang
pertumbuhan

tiga  unsur saling  terkait.

Meningkatnya ekonomi

akan meningkatkan penyerapan tenaga
kerja dan ini akan terealisir apabila terjadi
peningkatan investasi. Pada kenyataannya,
penciptaan lapangan pekerjaan di Indonesia
tidak sesederhana seperti gambaran di atas.
belum tentu

Meningkatnya  investasi

setara dengan laju peningkatan lapangan
kerja. Berbagai kebijakan ketenagakerjaan
diindikasikan sebagai salah satu penyebab
terjadinya penurunan penciptaan lapangan
kerja. Kebijakan tersebut di
yang

penetapan upah minimum serta kebijakan

antaranya

adalah  kebijakan menyangkut
yang terkait dengan pemutusan hubungan
Oleh

pemerintah disarankan untuk

kerja dan pemberian pesangon.
karena itu
meninjau kembali kebijakan tersebut agar
tidak hanya pihak pekerja namun juga
mempertimbangkan pihak pemberi kerja

dalam hal ini investor.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
kesimpulan penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan Investasi listrik
konvensional dan energi baru
terbarukan di Indonesia terhadap

produk domestik bruto.adalah sebesar

25

88,92 % .
menunujukkan bahwa nilai investasi
yang
tahunnya

yang
signifikan pada pertumbuhan ekonomi

Hasil penelitian  ini
bidang kelistrikan terus
meningkat setiap
memberikan kontribusi
yaitu dengan meningkatnya jumlah
produk domestik bruto yang dapat
didistribusikan untuk  kesejahteraan

rakyat Indonesia.

2.. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan kerja, Pertumbuhan
ekonomi terhadap  penyerapan

tenaga kerja sebesar 88,04%. Hasil

penelitian ini menunujukkan bahwa
dengan  meningkatnya produk
domestik  bruto yang berasal dari
kontribusi investasi kelistrikan
terbukti memberikan dampak

tersedianya begitu banyak lapangan

kerja sehingga dapat menyerap

tenaga kerja yang begitu masif di

Indonesia.
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